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Narasumber
Bambang Trim telah berkiprah di dunia penulisan
dan penerbitan lebih dari 20 tahun. Ia adalah Ketua
Umum Perkumpulan Penulis dan Editor Profesional
(Penpro). Kini Bambang Trim menjabat sebagai
Direktur LSP Penulis & Editor Profesional, Direktur
Institut Penulis Indonesia serta menjadi dosen di
Prodi Penerbitan, Politeknik Negeri Media Kreatif. 
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Saya memerlukan
gambar peta Ibu
Kota Nusantara.

Penggunaan sumber lain,
baik berupa teks maupun
gambar sudah lazim
dilakukan oleh seorang
penulis buku. Penulisan
buku nonfiksi tidak dapat
menghindari penggunaan
sumber lain sebagai acuan
konsep, teori, rumus,
postulat, data, fakta, dan
sebagainya.
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Untuk
memperjelas

materi dalam teks.

Gambar digunakan di dalam buku
teks/buku pelajaran untuk
memperjelas materi berupa teks.
Oleh karena itu, gambar harus
bermakna atau berhubungan
dengan teks.
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Gambar di Dalam Buku
Gambar di dalam buku adalah semua materi
nonteks yang berbentuk

tabel,
bagan,
diagram,
ilustrasi garis,
ilustrasi/gambar teknik,
potret (gambar diri),
foto,
peta,
denah, dan
infografis.
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Pemerolehan Gambar

Gambar dapat merupakan
karya sendiri, baik itu
merupakan hasil ciptaan
penulis maupun hasil
pekerjaan penerbit melalui
ilustator/fotografer yang
dibiayai oleh penerbit.

Karya Mandiri

Gambar dapat diperoleh dari
karya orang lain. Sumber
gambar saat ini tersedia
berlimpah, seperti media
cetak, media daring/situs web,
dan media sosial. 

Karya Orang Lain

Gambar dapat diusahakan sendiri oleh
penulis/penerbit atau dicari melalui sumber
gambar.

Tangkapan layar IG @susipudjiastuti115
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Gambar berupa foto, ilustrasi garis, diagram, atau
infografik adalah materi yang mengandung hak cipta.
Artinya, materi itu dilindungi oleh undang-undang.
Namun, Undang-Undang Nomor 28/2014 tentang
Hak Cipta memperbolehkan penggunaan gambar
(bukan untuk penggunaan komersial) dengan
mencantumkan sumber gambar. Masalah timbul
karena sering yang dicantumkan sebagai sumber
gambar bukan sumber sebenarnya.

Patuhi Legalitas
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Paragraf 2
 Hak Ekonomi atas Potret 

Pasal 12 
(1) Setiap Orang dilarang melakukan Penggunaan Secara Komersial,
Penggandaan, Pengumuman, Pendistribusian, dan/atau Komunikasi atas
Potret yang dibuatnya guna kepentingan reklame atau periklanan secara
komersial tanpa persetujuan tertulis dari orang yang dipotret atau ahli
warisnya. 

(2) Penggunaan Secara Komersial, Penggandaan, Pengumuman,
Pendistribusian, dan/atau Komunikasi Potret sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang memuat Potret 2 (dua) orang atau lebih, wajib meminta
persetujuan dari orang yang ada dalam Potret atau ahli warisnya.

Ketentuan Potret  (Gambar Diri)

Pasal 13 
Pengumuman, Pendistribusian, atau Komunikasi Potret seorang atau
beberapa orang Pelaku Pertunjukan dalam suatu pertunjukan umum tidak
dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipta, kecuali dinyatakan lain atau
diberi persetujuan oleh Pelaku Pertunjukan atau pemegang hak atas
pertunjukan tersebut sebelum atau pada saat pertunjukan berlangsung. 

Raw Pixels/Canva Pro
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Izin dari Orang yang Difoto

Nikki Almon
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Harus ada izin dari orang yang difoto ketika
wajahnya jelas terekspose. Izin ini diperlukan
agar tidak ada keberatan jika foto itu
dipublikasikan di dalam buku.



Pasal 44 



Penggunaan, pengambilan, Penggandaan, dan/atau pengubahan
suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait secara seluruh atau
sebagian yang substansial tidak dianggap sebagai pelanggaran
Hak Cipta jika sumbernya disebutkan atau dicantumkan secara
lengkap untuk keperluan: 

a. pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah dengan
tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta; 
b. keamanan serta penyelenggaraan pemerintahan, legislatif,
dan peradilan; 
c. ceramah yang hanya untuk tujuan pendidikan dan ilmu
pengetahuan; atau 
d. pertunjukan atau pementasan yang tidak dipungut bayaran
dengan ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar
dari Pencipta. 




Bukan
Pelanggaran
Hak Cipta
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Dengan menggunakan ketentuan Pasal 44 UUHC maka
Anda tidak memerlukan izin penggunaan gambar untuk
kepentingan penulisan buku teks (buku pendidikan)
karena bukan termasuk pelanggaran hak cipta sepanjang
syarat pencantuman sumber secara lengkap dipatuhi.

Perizinan

Masalah akan timbul jika Anda tidak mencantumkan
sumber secara lengkap atau sumber yang keliru.
Somasi dapat dilayangkan oleh si empunya gambar
yang berkeberatan karena namanya tidak disebut
sebagai pencipta/pemegang hak cipta.
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Atribusi adalah penyebutan sumber gambar
oleh pengguna gambar sebagai pemenuhan
hak moral pencipta. Atribusi terdiri atas

Kewajiban Atribusi

@2022 oleh Bambang Trim

nama pencipta atau pemegang hak cipta;
sumber/media yang memuat (jika ada);
hak penggunaan (khusus gambar di bawah lisensi CC).

Atribusi harus
dicantumkan pada

gambar secara
lengkap dan valid

....



SUMBER-SUMBER GAMBAR



BUKU MEDIA BERKALA MEDIA DARING MEDIA SOSIAL

BUKU POPULER KORAN PORTAL BERITA INSTAGRAM

ENSIKLOPEDIA MAJALAH SITUS WEB FACEBOOK

ATLAS JURNAL ILMIAH BLOG TWITTER

dsb. dsb. dsb. dsb.

Asal Usul Sumber Gambar
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Lisensi Creative Commons
Gambar dengan lisensi
Creative Commons (CC)
memungkinkan Anda
untuk menggunakan
gambar secara bebas,
termasuk kemungkinan
menggubah dan
mengomersialkannya.

Pada pencarian Google
Anda pilih alat/tool lalu
pilih penggunaan hak
cipta/usage copyright



Gambar siklus air berlisensi CC0

1.0 Universal (CC0 1.0) yang

bermakna sebagai domain

publik. Gambar tersebut bebas

digunakan dan dimodifikasi.

Sumber:
publicdomainvectors/CC0 1.0



Spektrum CC

Silakan pelajari tentang spektrum Creative Commons agar Anda
dapat menggunakan gambar gratis dengan tepat.

https://id.creativecommons.net/pilihan-lisensi-cc/



Foto di samping diambil dari portal berita
Antara yang menyajikan sebuah kegiatan
pelatihan untuk pewarta foto. Sumber valid
dari foto ini dapat mudah ditemukan
karena media massa seperti koran sudah
menerapkan standar pencantuman sumber
gambar.

Bagian ini disebut caption (keterangan
gambar). Keterangan gambar memuat
informasi di dalam foto dan sumber foto.
Sumber foto dicantumkan ANTARA
FOTO/Aprillio Akbar/pd/18. Foto ini
dimiliki Antara sebagai kantor berita dan
dibuat oleh Aprillio Akbar sebagai
fotografer atau pewarta foto.
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Gambar dari Media Massa



Gambar di Wikipedia
Ketika meramban internet, sangat mungkin
sebuah gambar Anda temukan di Wikipedia.
Namun, Wikipedia bukanlah pemegang hak cipta
dari gambar tersebut. Anda dapat menelusuri
sumber aslinya dengan mengeklik kanan gambar
pada Wikipeda.

Anda tidak boleh mencantumkan
sumber gambar adalah

 id.wikipedia.org.

atau pranala (hyperlink) dari
gambar itu.
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Gambar Gratis
internet membuat kerja penulisan
kita semakin mudah salah satunya
adalah tersedia sumber gambar
gratis.

Gambar ini diambil dari
unsplash.com.

Meskipun gratis, Anda tidak dapat
semena-mena tidak mencantumkan
sumber gambar atau nama
pencipta/fotografer gambar
tersebut.
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Sampaikan terima kasih Anda dengan mencantumkan Kelly Sikkema
sebagai sumber gambar Anda. 

(Sumber: Kelly Sikkema/Unsplash) @2022 oleh Bambang Trim



Sumber Gambar Gratis

unsplash
creativecommons
foodiesfeed (foto makanan)
picjumbo
stocksnap.io
pixabay
pexels
wikimedia commons
kaboompics



Gambar dari Canva
Aplikasi Canva, terutama Canva Pro
menyediakan gambar untuk
mendesain halaman. Gambar-
gambar itu meskipun tersedia gratis
merupakaan ciptaan orang lain.

Anda dapat mengeklik tanda ... di
kanan atas gambar untuk melihat
sumber gambar. Pada contoh
muncul sumber foto perempuan
minum kopi adalah Dean Drobot.
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Frans Mendur dan Alex Mendur di rumah Soekarno di
Pegangsaan Timur 56, tahun 1946. FOTO/IPPHOS, Indonesian
Press Photo Service, Remastered Edition. Galeri Foto Jurnalistik
Antara

Sumber Foto Sejarah
Sumber foto dari IPPHOS sering dituliskan
Dokumentasi IPPHOS. Kini banyak foto
IPPHOS yang bertebaran di berbagai situs
web. Penulis atau penerbit malah mengutip
sumber adalah situs web yang memuat
gambar itu. Sungguh hal itu tidak
menghormati karya Mendur bersaudara.

IPPHOS tercatat dalam sejarah sebagai
kantor berita foto pertama di Indonesia.
Pendirinya adalah dua bersaudara, Frans
Mendur dan Alex Mendur asal Minahasa.
Mereka adalah fotografer yang
mengabadikan momen
proklamasi kemerdekaan RI dan momen
bersejarah lainnya.
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Frans Mendur/IPPHOS

Atribusi yang Benar
Foto legendaris ini adalah karya Frans
Mendur (atau Frans Mendoer). Jangan
salah lagi mencantumkan sumber foto
sejarah.



Tangkapan Layar

Adanya media daring dan teknologi digital
menyebabkan sebuah foto sangat mungkin
"ditangkap" dari layar (screenshot),
terutama dari sumber yang bergerak
seperti video di Youtube.

Foto-foto di Instagram milik akun
seseorang dapat Anda gunakan sebagai
tangkapan layar atau hasil unduhan. Dasar
foto ini dapat digunakan karena sudah
dipublikasikan kepada khalayak.
Selanjutnya, terkait norma penggunaan
foto atau potret tidak dimaksudkan sebagai
contoh negatif.



Karya Mandiri

jika foto itu memang hasil jepretan Anda,
tuliskan langsung nama Anda pada sumber
—meskipun Anda juga adalah penulis buku
tersebut. Dengan demikian, jelas bahwa
foto itu merupakan karya Anda. Boleh juga
Anda menggunakan gambar yang telah
lebih dulu didaftarkan di Creative
Commons sebagai karya Anda.

Penggunaan markah ralat semestinya sudah diajarkan sejak SD. 
(Sumber: Bambang Trim)



PENULISAN SUMBER GAMBAR



Teks Sumber Gambar
Teks keterangan sumber gambar
ditulis ringkas, cukup nama
pencipta/pembuat dan nama
pemegang hak cipta gambar (jika
tertera atau dapat ditemukan).
Jadi, bukan pranala (hyperlink)
dari internet yang dicantumkan.

Dikaseva/Unsplash

https://unsplash.com/photos/8o4W9LZv6eo



Daftar Sumber Gambar

Nomor gambar
Keterangan asal sumber 

Sumber gambar berupa pranala
(hyperlink) atau keterangan
publikasi seperti buku dapat Anda
senaraikan di halaman bagian
akhir (setelah daftar pustaka).

Senarai dapat berupa



Sumber Gambar dari Buku Lain

Deden Sopandi/Pusat Perbukuan

Anda mungkin akan mengambil
gambar dari buku lain. Anda dapat
mencantumkan nama
ilustrator/fotografer sebagai pencipta
dan nama penerbit sebagai pemegang
hak cipta. Tidak ada perbedaan
antara buku cetak dan buku
elektronik.



KESALAHAN UMUM



Dokumen/Dokumentasi Pribadi

Hindari pencantuman sumber gambar
dengan menyebut sebagai
dokumen/dokumentasi pribadi. Hal ini
membuat tidak jelas siapa
pencipta/pemegang hak cipta foto tersebut.

Foto mantan (Sumber: Dokumentasi Pribadi)



Mesin Peramban
Jangan cantumkan Google.com, Yahoo.com, dan yang sejenisnya sebagai sumber gambar.
Google atau Yahoo adalah aplikasi mesin pencari (browser) bukan merupakan sumber
gambar.



Lokapasar
Jangan cantumkan Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dan sejenisnya sebagai
sumber gambar. Sumber gambar mungkin dimiliki oleh pelapak atau mungkin
juga punya orang lain. Penggunaan gambar dari sumber lokapasar
(marketplace) meragukan.



Blog Pribadi

Sumber dari blog pribadi, terutama blog
gratis seperti blogspot atau wordpress
sebaiknya dihindari karena gambar-gambar
di dalamnya sering kali tidak
mencantumkan sumber dan meragukan.

Kekecualian tentunya untuk blog yang
dimiliki pribadi dan dikelola secara
profesional, termasuk dalam hal
penggunaan dan pencantuman sumber
gambar.



Media Arus Utama 
Vs Abal-Abal

Saat ini banyak bertebaran media "abal-
abal" alias media yang tidak jelas
kontennya. Konten berupa teks atau
gambar sering kali diambil dari media arus
utama (mainstream) sehingga terjadi
pelanggaran hak cipta.

Gunakanlah sumber dari media arus utama
yang lebih aman dan profesional dalam
pencantuman sumber gambar.



Banyak buku yang tidak lulus dalam penilaian buku pendidikan
di Pusat Perbukuan disebabkan pelanggaran legalitas gambar.
Sebagai penulis profesional, apalagi penulis untuk buku teks

utama, Anda wajib mematuhi legalitas, baik dalam pengutipan
teks maupun penggunaan gambar dari sumber lain.



Terima kasih!
Selamat berkarya secara baik dan benar.


